
PRODUKTIVITAS USAHA PISANG PRESS SRI AYU DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN DI ALAI UNGAR KECAMATAN KUNDUR KABUPATEN 

KARIMUN DI TINJAU DARI EKONOMI SYARIAH 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Ekonomi Syariah (SE) 

 Pada Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

 

 

 

 

OLEH : 

 

NADIA NOVIANTI 

NIM: 11625204010 

 

 

 

 

PROGRAM S1 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU   

2020 



 
 

i 
 

ABSTRAK 
 

Nadia Novianti (2020): “Produktivitas Usaha Pisang Press Sri Ayu Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Di Alai Ungar 

Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun Di Tinjau 

Dari Ekonomi Syariah” 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan fenomena yang ada 

produktivitas yang tinggi merupakan tujuan utama perusahaan, terutama untuk 

perusahaan pada bidang industry pengolahan kemudian setelah dilakukan 

observasi dilapangan pada suatu obyek yaitu usaha “Pisang Press” yang bertempat 

di Desa Alai, usaha ini merupakan salah satu usaha olahan makanan yang terkenal 

karena rasanya yang khas dan dikemas dalam bentuk packet yang menarik 

sehingga para pembeli tertarik untuk mengkonsumsi olahan pisang ini dan dengan 

adanya penjualan tersebut bisa meningkatkan  pendapatan.  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Karimun yang berlokasi di Desa 

Alai UngarKecamatan Kundur, Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau. Objek pada  

penelitian ini adalah Pemilik dan karyawan Pisang Press Sri Ayu yang  total  

jumlahnya 5 orang, dengan teknik pengambilan sample  total  sampling. Teknik  

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam teknik 

penulisan ini menggunakan metode Kualitatif terhadap data primer dan sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa usaha Pisang 

Press Sri Ayu di Desa Alai Ungar Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun sudah 

dapat meningkatkan pendapatan. Dan dengan adanya factor sikap mental, 

pendidikan, keterampilan, tingkat penghasilan, lingkungan dan iklim kerja serta 

teknologi pemilik usaha dan karyawan dapat lebih produktif dan efesien dalam 

memproduksi Pisang Press tersebut untuk meningkatkan pendapatan di Alai 

Ungar Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun. Serta menurut tinjauan ekonomi 

Islam, produktifitas yang di lakukan dianggap dapat mewujudkan kemakmuran 

dan keadilan. Sistem ekonomi  Islam  tidak terlepas dari seluruh sistem ajaran 

Islam secara integral dan komphensif. Sehingga prinsip-prinsip dasar ekonomi 

Islam mengacu pada saripati ajaran  Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dunia usaha sekarang semakin luas. Banyak pengusaha yang menciptakan 

produk baru yang pada dasarnya hampir sama dengan produk satu dengan yang 

lainnya, yang membedakan hanya proses, kualitas dan merk Seperti yang sangat 

sering kita jumpai sehari-hari yaitu pengusaha pengusaha kecil, Tujuan mereka 

melakukan kegiatan usaha guna untuk mensejahterakan kehidupan perekonomian 

khususnya di desa. 

Menurut KBBI Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, 

fikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud. Pekerjaan, perbuatan, prakarsa, 

ikhtiar, daya upaya untuk mencapai suatu maksud.
1
 Dalam undang-undang No. 3 

Tahun 1982 tentang wajib daftar perusahaan, usaha adalah setiap tindakan 

perbuatan, atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian yang dilakukan 

oleh setiap pengusaha atau individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau 

laba
2
  

Pendirian suatu usaha akan memberikan berbagai manfaat ataau 

keuntungan terutama bagi pemilik usaha. keuntungan dan manfaat lain dapat pula 

dipetik oleh kehadiran suatu usaha. Misalnya bagi masyarakat luas
3
. Usaha juga 

dapat dipandang dari jumlah produksi. kegiatan usaha ini juga bisa dikatakan 

berhasil apabila tingkat produktivitasnya bagus ataupun meningkat.  

                                                 
1
 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai 

Pustaka, 2005), Edisi ke-3, h. 1254  
2
 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Peraktis Dan Studi Kasus Jakartra 

Kencana, 2006), h. 27  
3
 Kasmir dan jakfar, studi kelayakan bisnis,(Jakarta: kenana, 2003), h 10 
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Produktivitas berasal dari kata "produktif artinya sesuatu yang 

mengandung potensi untuk digali, sehingga produktivitas dapatlah dikatakan 

sesuatu proses kegiatan yang terstruktur guna menggali potensi yang ada dalam 

sebuah komoditi/objek. Secara umum produktifitas diartikan atau dirumuskan 

sebagai perbandingan antara keluaran (Output) dengan pemasukan (Input).  

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan nasional telah 

disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak 

mendapatkan keuntungan dari produktifitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan 

untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun jasa-jasa.
4
 

Produktivitas yang tinggi merupakan tujuan utama perusahaan terutama 

untuk perusahaan pada bidang industry pengolahan Secara umum produktivitas 

mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan Produktivitas yang tinggi juga 

merupakan salah satu tujuan yang penting untuk diperhatikan bagi kelangsungan 

operasional perusahaan. Produktivitas juga merupakan nisbah atau rasio antara 

hasil kegiatan (output, keluaran) dan segala pengorbanan (biaya) untuk 

mewujudkan hasil pendapatan tersebut (input, masukan)
5
 Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha atau sebagainya).
6
 

Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh 

perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, dll.
7
 

                                                 
4
 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa Dan Bagaimance, Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm, 9.  
5
 M N Nasution, Manajemen Terpadu (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010.), hlm, 281.  

6
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka 1998), hlm 185 
7
BN Marbunarbun. Kamus Manajemen, Jakartaakarta Pustaka Sinar Harapan, 2003). hlm. 
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Pendapatan merupakan aliran masuk aktiva atau pengurangan utang yang 

diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan.
8
 Suatu 

rencana bagaimana menjual produk sedemikian rupa stabil sehingga produk 

sampai ke tangan konsumen dengan harga semurah mungkin tetapi masih 

memberikan keuntungan yang besar bagi si penjual disamping pihak, pembeli 

pun merasa puas.
9
 Ada 3 faktor produktivivtas yang dapat dilaksanakan untuk 

menigkatkan pendapatan guna mencapai hasil yang maksimal yaitu:  

1. Produktivitas dikaitkan dengan waktu, dalam hal ini berhubungan dengan 

penetapan jadwal pekerjaan menurut persentase waktu yang digunakan, 

misalnya kapan seseorang harus memulai dan berhenti bekerja  

2. Produktivitas dikaitkan dengan sumber daya manusia menyangkut 

kondisi, iklim, dan suasana kerja yang baik,  

3. Produktivitas dengan sarana dan prasarana. 
10

 

Produktivitas, secara terminology sangat erat kaitannya dengan bekerja. 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa produktivitas dalam islam, khususnya yang di 

bahas didalam Al-Quran merupakan suatu konsep yang sangat penting. Adapun 

ayat-ayat yang membahas produktivitas yaitu firman Allah dalam Al-qur'an Q.S 

An-Nahl ayat 13. 

كَّزُونَ  نكَِ لَءَايةًَ نِّقوَۡوٍ يذََّ نهُُٓۥ ۗ إِنَّ فىِ ذََٰ  وَيَا ذَرَأَ نكَُىۡ فىِ ٱلۡۡرَۡضِ يُخۡتهَفِاً أنَۡوََٰ

Artinya: " Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang dilangit semuanya, 

sebagai rahmat daripadanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda -  tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 

berfikir  (Q.S An-Nahl ayat 13).” 

                                                                                                                                      
230  

8
 Soemarso SR Akuntan Suara Pengedar Edisi Lima (Jakarta Pustaka Sinar Harapan 

2003), hal. 230  

V 
9
 Departemen agama RI, Alquran dan terjemahan (Bandung, Quranidea, 2007)  

10
 Soetarno, Pengelolaan Usaha, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), Cet 1 h. 21  
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Berdasarkan ayat diatas dapat pula ditarik sebuah kesimpulan, bahwasanya 

Allah SWT telah memberikan segala yang ada di langit dan di bumi kepada 

makhluk-Nya untuk dimanfaatkan sebaik mungkin jika mereka berfikir. Berfikir 

dalam hal ini yaitu bagaimana manusia bisa memanfaatkan segala sumber yang 

ada dengan baik dan menghasilkan nilai tambah.  

Kemudian setelah dilakukan observasi dilapangan pada suatu obyek yaitu 

usaha “Pisang Press” yang bertempat di Desa Alai, usaha ini merupakan salah satu 

usaha olahan makanan yang terkenal karena rasanya yang khas dan dikemas 

dalam bentuk packet yang menarik sehingga para pembeli tertarik untuk 

mengkonsumsi olahan pisang ini dan dengan adanya penjualan tersebut bisa 

meningkatkan  pendapatan. Pada Tabel 1.1 merupakan tabel yang menjelaskan 

laporan perbulan pendapatan dari usaha “Pisang Press”.  

Tabel 1.1 

Data laporan Perbulan Produktivitas dan Pendapatan Usaha Pisang Press 

Sri Ayu Desa Alai UngarUngar Kecamatan Kundur kabupaten karimun 

 

Pembeli 

 

Jumlah Packet / 

minggu 
Harga/Perpacket Pendapatan 

Pendatang   20 bungkus Rp 10. 000  Rp 800.000 

Tempatan   15 bungkus Rp 9.000  Rp 540.000 

Pedagang   115 bungkus Rp 8.000  Rp 3.680.000 

Total   150 bungkus   Rp 5.020.000 

Sumber data :data olahan 2019  

 

 Dari tabel 1.1 diatas dapat di jelaskan bahwa dengan adanya laporan 

perbulan pendapatan dari Usaha “Pisang Press” Sri Ayu dapat dijadikan acuan 

dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan dari usaha ini 

yang membuat  penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  

 



5 

 

 
 

"PRODUKTIVITAS USAHA PISANG PRESS SRI AYU DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN DI ALAI UNGAR KECAMATAN 

KUNDUR KABUPATEN KARIMUN DI TINJAU DARI EKONOMI 

SYARIAH".  

B. Batasan masalah  

Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran yang diinginkan dengan benar 

dan tepat, penulis membatasi permasalahan ini yaitu Produktivitas Usaha Pisang 

Press Sri Ayu dalam Meningkatkan Pendapatan Di Desa Alai UngarUngar 

Kecamatan undur kabupaten karimun.  

C. Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana Produktivitas Usaha Pisang Press Sri Ayu dalam 

meningkatkan pendapatan di Desa Alai UngarUngar Kecamatan Kundur 

kabupaten karimun ?  

2. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap Produktivitas Usaha Pisang 

Press Sri Ayu dalam meningkatkan pendapatan di Desa Alai UngarUngar 

Kecamatan Kundur kabupaten karimun ?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui Produktivitas usaha Pisang press Sri Ayu dalam 

meningkatkan pendapatan di Desa Alai UngarUngar Kecamatan Kundur 
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kabupaten karimun.  

b. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Produktivitas usaha  

Pisang press Sri Ayu dalam meningkatkan pendapatan di Desa Alai 

UngarUngar Kecamatan Kundur kabupaten karimun. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini antara lain:  

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir program si dan 

bahan kajian, rujukan untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang ekonomi.  

b. Dapat dijadikan solusi untuk mengatasi problematika dalam Produktivitas 

Usaha Pisang Press Sri Ayu dalam meningkatkan pendapatan di Desa Alai 

UngarUngar Kecamatan Kundur kabupaten karimun. 

c. Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang Produktivitas Usaha 

Pisang Press Sri Ayu dalam meningkatkan pendapatan di Desa Alai 

UngarUngar Kecamatan Kundur kabupaten karimun. 

E.  Metode Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) dan dilakukan di 

Desa Alai UngarUngar Kecamatan Kundur terhadap pemilik usaha  Pisang 

Press. Alasan penulis memilih lokasi ini karena lokasi ini dinilai 

berpotensi besar dalam pemasaran produk. Sehingga penulis tertarik 

memilih lokasi tersebut.  
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2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek 

Subjek adalah pihak yang diteliti sebagaimana sampel dalam sebuah 

penelitian
11

 dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan 

Usaha Pisang Press Sri Ayu di Desa Alai UngarUngar Kecamatan 

Kundur kabupaten karimun. 

b. Objek  

Objek adalah suatu atribut atau sifat, nilai dari orang, objek atau 

kegiatan-kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudain ditarik kesimpulan
12

. 

Objek pada penelitian ini adalah Produktivitas Usaha pisang press 

Sri Ayu dalam meningkatkan pendapatan di Desa Alai UngarUngar 

Kecamatan Kundur kabupaten karimun ditinjau menurut perspektif 

ekonomi islam.  

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah pengambilan subjek penelitian meliputi 

keseluruhan populasi yang ada.
13

 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah 1 orang pemilik dan 4 orang karyawan 

Usaha Pisang Press Sri Ayu di Desa Alai UngarUngar Kecamatan 

                                                 
11

 Ridwan, Metode dann Teknik Menyusun Proposal Penelitian (Bandung : Alfabeta, 

2013) h. 70 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&I. (Bandung: Alfabeta, 

2009). h. 38. 
13

 Assauri sofyan, manajemen pemasaran dasar, konsep dan strategi. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1999), hal 154  
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Kundur kabupaten karimun.  

b. Sampel  

Sampel adalah yang mewakili seluruh anggota populasi yang ada 

yang bersifat revsentatif.
14

 Adapun teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode total sampling, yaitu pengambilan sampel 

secara keseluruhan anggota populasi yang berjumlah 5 orang. 

F.  Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua kategori yaitu:  

a. Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 

dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di manfaatkan. 

Adapun data yang di peroleh dari responden yaitu pemilik UMKM Pisang 

Press di Desa Alai UngarUngar Kecamatan Kundur.  

b. Data sekunder adalah data penelitian yang di peroleh secara tidak langsung 

melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau di gunakan oleh 

lembaga lainnya yang bukan merupakan pengolahannya, tetapi dapat 

dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.
15

 

G.  Teknik Pengumpulan Data  

Adapun metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Observasi: yaitu instrumenlain yang sering di jumpai dalam penelitian 

yakni dengan cara memberikan pengamatan secara langsung pada suatu 

objek penelitian
16

 

                                                 
14

 M. haryanto, Metode Penelitian Administrasi Bandung Alfabeta, 2002). h. 45  
15

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Jakarta: Raja 

Pres, 2008), h. 138.  
16

 Sukardi, Metodology Penelitian Pendidikan, Jakarta Bumi Aksara, 2011), h.78 
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b. Wawancara: yaitu suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang di gali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 

Tanya jawab.
17

 

c. Dokumentasi: yaitu merupakan sebuah metode pengumpulan data yang 

mengupulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian 

H.  Teknik Analisis Data 

Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif 

kualitatif yaitu menganalisis data dengan mengklasifikasikan data berdasarkan 

persamaan jenis dari data tersebut, kemudian diuraikan antara data yang lainnya 

sedemikian rupa. Sehingga diperoleh gambaran umum yang utu tentang masalah 

yang diteliti.  

I.  Teknik Penulisan  

Teknik penulisan yang penulis gunakan setelah data terkumpul dan 

dianalisa, kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan 

metode:  

a. Deduktif, yaitu menggambarkan keadaan umum yang ada kaitannya 

dengan hal ini, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara khusus.  

b. Deskriftif, yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang diteliti sesuai 

dengan yang diperoleh, kemudian dianalisa sesuai dengan masalah 

tersebut.
18

  

 

                                                 
17

 Djama'ah satori, Metodology Penelitian Kualitatif (Bandung Alfabeta, 2014). h 130.  
18

 M. haryanto, Op.Cil, 1,45.  
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J. Sistematika Penelitian  

Penulisan laporan ini, secara garis besar akan menyajikan sistematika 

sebagai berikut:  

BAB I:  PENDAHULUAN  

Bab ini akan menjelaskan tentang Latar Belakang, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian Metode Penelitian 

Dan Sistematika Penelitian.  

BAB II :  GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN  

Bab ini berisikan tentang lokasi penelitian meliputi profil Desa Alai 

Ungarungar kecamatan kundur, profil Usaha Pisang Press di Desa Alai 

UngarUngar Kecamatan Kundur, prosedur pembuatan Pisang Press di 

Desa Alai UngarUngar Kecamatan Kundur.  

BAB III : LANDASAN TEORI  

Bab dari landasan teori yang berisikan tentang teori yang berhubungan 

dengan pembahasan dalam penelitian ini. Di antaranya terdiri dari 

pengertian produktifitas, pendapatan, faktor yang mempengaruhi 

produktifitas usaha dan teori menurut ekonomi Islam. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN   

Bab ini menjelaskan tentang produktifitas Usaha Pisang Press di Desa 

Alai UngarUngar Kecamatan Kundur dalam meningkatkan pendapatan, 

apa saja yang mepengaruhi produktifitas Usaha Pisang Press di Desa 

Alai UngarUngar kecamatan kundur dalam meningkatkan pendapatan 

dan tinjauan ekonomi Islam terhadap produktifitas Usaha Pisang Press 
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di Desa Alai UngarUngar kecamatan kundur dalam meningkatkan 

pendapatan. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

yang diperoleh dari bab sebelumnya dalam penelitian. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

A. Keadaan Umum Desa Alai UngarUngar Kecamatan Kundur 

1. Keadaan geografis 

Secara geografis, Kecamatan Kundur berada pada dataran rendah 

, dengan perbukitan dengan ketinggian rata-rata 4 meter dari permukaan 

laut, memiliki wilayah pantai dan terdapat berberapa sungai.Sebagai 

daerah kepulauan, secara umum curah hujan cukup tinggi terutama 

dipenghujung Tahun disertai air pasang mencapai kepemukiman 

masyarakat dan menggenangi perkebunan milik masyarakat apalagi 

disaat Musim Utara.Pada umumnya lahan yang ada di Kecamatan 

Kundur adalah lahan perkebunan, yaitu Kelapa, Karet, dan tanaman 

Buah-buahan seperti Durian, Rambutan, Duku, Sawo, Rambai dan 

Mangga. 

2. Kondisi Umum Kecamatan Kundur 

a. Letak Geografis  

Kecamatan Kundur dibentuk dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Karimun Nomor : 02 Tahun 2012 dengan Luas Wilayah 

+ 10,12 KM 2 dengan titik Koordinat –  

b. Batas Wilayah Kecamatan Kundur 

Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Kundur adalah 

sebagai berikut 

1) Sebelah Utara berbatas dengan Kec.Kundur / Kec. Belat 
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2) Sebelah selatan berbatas dengan Kecamatan Durai 

3) Sebelah Timur berbatas dengan Kec. Durai / kec. Moro 

4) Sebelah Barat berbatas dengan Kec. Kundur 

3. Kondisi pemerintah Kecamatan Kundur 

Kecamatan Kundur merupakan Kecamatan Pemekaran dari 

Kecamatan Kundur. Yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 02 Tahun 2012, pemerintahan mulai efektif pada awal Tahun 

2013Pada awal terbentuknya Kecamatan Kundur dipimpin oleh Raja 

Jemishak, S.Sos.MM sebagai Camat untuk menjalankan Pemerintahan, 

membina Administrasi Kecamatan Kundur. Kecamatan Kundur terdiri 

dari 1 Kelurahan dan 3 Desa, diantaranya Kelurahan Alai, Desa Batu 

Limau, Desa  

4. Pembagian Wilayah Kecamatan Kundur  

Pada awal terbentuknya Kecamatan Kundur, berdasarkan 

jumlah Penduduk dan berdasarkan Luas Wilayah dan untuk 

mempermudah urusan Pemerintahan di Kecamatan Kundur, maka 

dibagi dalam 1 (Satu) Kelurahan 3 (Tiga) Desa antara lain   

a. Kelurahan Alai   : EDY SUCIPTO, S.SoS 

b. Desa Batu Limau   : ZAZALI 

c. Desa Ngal   : YUSRI 

d. Desa Sungai Buluh : RAJI‟I4 

Organisasi Pemerintah Kecamatan Kundur Pemerintah 

Kecamatan Kundur terdiri dari : 
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a. Camat Ungar 

b. Sekretaris Kecamatan 

c. Kasi Pemerintah 

d. Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa 

e. Kasi Lingkungan Hidup. 

f. Kasi Trantib 

g. Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

h. Kasubbag Perencanaan dan Keuangan 

i. Lurah 

j. Kepala  Desa 

B. Gambaran Umum Lokasi Berdiri Usaha Pisang Press Sri Ayu Desa Alai 

UngarUngar Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun 

1. Profil Usaha Pisang Press Sri Ayu  

Nama Usaha : Kantor Camat Kateman 

Nama Pemilik Usaha : Jamiah 

Tahun Berdiri : 2000 

Alamat : Jl. Laut Kulah Desa Alai UngarUngar 

Kecamatan : Kundur 

Kabupaten : Karimun 

Provinsi : Kepulauan Riau 

Kode Pos : 29662 

Nomor Telp : 0813 – 7224 – 2845 

Email : - 

No. Izin Usaha : P-IRT No 2.14.2101.129.0334-19 

Komposisi : Tepung, Pisang, Minyak, Gula, Telur dll 
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2. Prosedur Pembuatan Pisang Press 

Usaha makanan tradisional bukan sesuatu hal yang mudah 

dilaksanakan, akan tetapi usaha ini ketelitian, ketekunan dan kerja keras. 

Bukan hanya sekedar memasak saja tetapi harus diperhatikan juga semua 

bidang yang berkaitan. Pengadaan peralatan, perlengkapan, bahan 

mentah, kualitas bahan, pengolaan dan resep yang pas merupakan faktor 

yang penting bagi keberhasilan usaha. 

 Faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan usaha ini 

adalah selera atau minat beli masyarakat, promosi penjualan, 

keterampilan, pegetahuan tenaga kerja, pendanaan, penetapan harga, cita 

rasa, serta keinginan kuat untuk meningkatkan pendapatan. Keterampilan 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh usaha Pisang Press merupakan 

potensi yang dapat dikembangkan agar bisa lebih produktif. pisang press 

juga memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Proses awal pembuatan 

pisang press ini yaitu: 

1. Bahan utama adalah pisang, pisang yang digunakan oleh Usaha 

Pisang Press Sri Ayu adalah pisang Kepok dan pisang Awak. 

 

Gambar 2.1 Pisang Kepok 
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Gambar 2.2 Pisang Awak 

2. menunggu pisang hijau yang di ambil dari petani  matang yaitu sekitar 

2 sampai 3 hari, kemudian pisang di press atau di penyetkan 

menggunakan alat khusus. 

 

Gambar 2.3 Alat untuk Press Pisang 

3. Kemudian pisang di jemur di bawah sinar matahari selama 2 atau 4 

hari sampai pisang tersebut kering, dari penjelasan pemilik usaha 

salah satu kendala jika hari hujan maka pisang press masih 

membutuhkan waktu untuk di jemur kembali sehari atau lebih.  
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Gambar 2.4 Penjemuran Pisang 

4. Setelah itu pisang di balur dengan bumbu khusus yang di racik sendiri 

dan setelah itu pisang press siap goreng dan di kemas. Dalam 1 

kemasan berjumlah 9 iris pisang press. 
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Gambar 2.5 Proses Penggorengan Pisang 

 

Gambar 2.6 Proses Pengemasan Pisang Press 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Produktivitas 

Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran 

(barang-barang) atau jasa dengan masukkan (tenaga kerja, bahan, uang). 

Produktifitas adalah ukuran efisiensi produk. Suatu perbandingan antar hasil 

keluaran dan masukan. Masukan sering di batasi dengan tenaga kerja. Sedangkan 

keluaran di ukur dalam kesatuan fisik, dan nilai.
19

 

Pentingnya arti produktifitas dalam meningkatkan kesejahteraan nasional 

telah disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak 

mendapatkan keuntungan dari produktifitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan 

untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang maupun jasa.
20

 

Produktifitas secara umum di artikan sebagai hubungan antar keluaran 

(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). 

Produktifitas adalah ukuran efesiensi produktif.  Suatu perbandingan antara hasil 

keluaran dan masukan. Masukan sering di batasi dengan tenaga kerja, sedangkan 

keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan nilai. 

Produktifitas mengandung pengertian filosofis dan pengertian teknik 

operasional. Secara filosofis, produktifitas merupakan sikap mental yang selalu 

mempunyai pandangan bahwa kehidupan ini harus lebih baik dari hari kemarin 

dan esok lebih baik pada hari ini. Sedangkan pengertian secara operasional adalah 

                                                 
19

 Edy  sutrisno,  Manajemen sumber daya manusia, (Jakarta: kencana, 2011), cet.ke-3 

h.99 
20

 Muchdarsyah sinungan, Produktifitas apa dan bagaimana, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2009), hlm 9. 
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sebagai efesiensi dari penggunaan sumber daya untuk menghasilkan keluaran 

(Output). Dengan kata lain produktifitas sebagai perbandingan antara totalitas 

pengeluaran pada waktu tertentu di bagi totalitas masukan priode tersebut. Dari 

pengertian produktifitas secara teknis dapat dilihat kaitan antara masukan (input) 

dengan pengeluaran (output) pada suatu system produksi barang dan jasa
21

. 

B. Dasar hukum Produktivitas 

Di dalam Al-Qur‟an banyak sekali menyebut tentang kata „amal maupun 

kata jamaknya a‟maal, yang mana kata tersebut berasal dari sebuah kata 

kerja(fi‟il) “  لَ  عَىِ – يَمُ  يَع ” yang bisa diartikan “bekerja” atau “melakukan sesuatu”. 

Beberapa kata lain yang bisa dimaknai “bekerja” antara lain adalah: 

“jahada”,“kasaba”, “sa‟aa”. Terkait tingginya frekuensi dalam menyebut kata 

tersebut dapat diartikan bahwa bekerja didalam Al-Qur‟an dianggap sesuatu yang 

sangat penting. Produktivitas, secara terminology sangat erat kaitannya bekerja. 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa produktivitas dalam Islam, khususnya yang dibahas 

didalam Al-qur‟an merupakan sesuatu konsep yang sangat penting. Adapun ayat–

ayat yang membahas mengenai produktivitas yaitu firman Allah dalam Al-

qur‟anQ.S An-Nisa‟ ayat 95 

االَّا اياِاٱهۡقََٰعِدُوناَيسَۡتَويِ ؤۡيَِيِاٌََ ًُ ۡ ااٱل وْلِِ
ُ
اأ رِاغَيُۡۡ جََٰهِدُوناَواَاٱلضَََّ ًُ ۡ ااٱل اسَبيِنِ ِافِِ اٱلَلّ

ا افضََنَ ٍفُسِهىِۡۚۡ
َ
اوَأ َٰلهِِىۡ يۡوَ

َ
اٌَاٱلَلّاُةأِ جََٰهِدِي ًُ ۡ ااٱل اعََلَ ٍفُسِهىِۡ

َ
اوَأ َٰلهِىِۡ يۡوَ

َ
اٌَةأِ ااٱهۡقََٰعِدِي

ۚۡاوَكُُلّا دَرجََثا
ىااٱلَلّاُوعََدَا اٌَاٱلَلّاُوَفضََنَااٱلُۡۡسۡنََٰ جََٰهِدِي ًُ ۡ ااٱل اٌَعََلَ اااٱهۡقََٰعِدِي اً جۡرًااعَظِي

َ
اا٩٥أ

Artinya:  Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 

yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di 

jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan 
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 Taliziduhu ndraha, Pengantar teori pengembangan sumber daya manusia , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1999), hlm. 44 
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orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-

orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah 

menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-

orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang 

besar,(QS: AnNisa‟: 95). 

 

Dari input yang berupa waktu akan terlihat tingkat produktivitas 

seseorang, ada yang waktu tersebut hanya terbuang sia-sia tanpa menghasilkan 

sesuatu peningkatan apapun, namun ada juga orang yang memanfaatkan waktu 

dengan sangat baik sehingga terlihat adanya peningkatan demi peningkatan dari 

segi ibadahnya, pekerjaannya, perilakunya, amal salehnya, dan lain-lain 

Kelayakan produktivitas tercermin pada besarnya produksi, kualitas 

produk, efektivitas dan efesiensi serta realisasi kepuasan para pekerja pada tingkat 

maksimal. Karena itu, sebaiknya masyarakat diarahkan pada perkembangan 

kepribadian yang produktif sehingga kelayakan produksi dapat tercapai.
22

 

C. Produktifitas Dalam Islam 

Produktivitas secara terminologi sangat erat kaitannya bekerja. Jadi, bisa 

simpulkan bahwa produktivitas dalam Islam, khususnya yang dibahas didalam Al-

qur‟an merupakan sesuatu konsep yang sangat penting. Kata kunci dari ayat 

diatas, terkait produktivitas adalah kata “berjihad”. Akan tetapi, ayat tersebut 

harus dipahami secara konseptual bukan secara kontekstual. Seandainya kita 

memahami ayat tersebut secara kontekstual, kata “berjihad” dalam ayat tersebut 

cenderung dekat dengan kata “berperang”, atau dengan kata lain bahwa jihad itu 

diartikan perang secara fisik. Akan berbeda seandainya kita memahami ayat 

tersebut secara konseptual karena kata „berjihad” dalam ayat tersebut akan 
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 Abdul Hamid Mursi,SDM yangProduktif Pendekatan Al-Quran dan Sains, (Jakarta 

:Gema Insani Press, 1997), hlm.44. 
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mempunyai makna yang lebih luas dan mendalam. Secara konseptual, kata 

“berjihad” dalam ayat tersebut dapat diartikan “bekerja”. Makna bekerja disini 

bukan dalam arti bekerja saat terjadi peperangan, tetapi bekerja dalam arti yang 

sangat luas, sebagai contoh misalnya: bekerja untuk mencari nafkah bagi 

keluarga. Dengan catatan, bahwa proses bekerja yang dilakukan diridhoi oleh 

Allah SWT (halal hukumnya).  

Islam melarang menyia-nyiakan apapun bahkan  menuntut untuk 

memanfaatkan apa saja menjadi sesuatu yang lebih baik. Manusia menjalankan 

aktivitasnya sebagai khalifah dihamparan bumi dengan keteraturan, yang dengan 

akalnya selayaknya dapat menghasilkan produktivitas terbaiknya. Seorang muslim 

senantiasa melakukan perbuatan atau aktivitas yang prestatif, yang meliputi: 

Pertama, perbuatan berlandaskan pemikiran atau kesadaran (mabniyyun ‟ala al 

fikri) Kedua, mempunyai tujuan tertentu (min ajli ghayatin mu‟ayyanah) dan 

Ketiga, berlandaskan keimanan (mabniyun ‟ala al iman). Ketiga aktivitas terbaik 

itu akan menghasilkan produktivitas tertinggi dengan tujuan Zulfahri Abu Hasmy, 

Konsep Produktivitas Kerja Dalam Islam,23 sehingga ini sejalan dengan firman 

Allah  QS At Taubah: 105, sebagai berikut: 

ْااوَقُناِ ووُا ًَ ااٱعۡ ى اوَرسَُولُاُاٱلَلّاُفسََيََۡ وكَُىۡ ًَ َُونَ اواَاۥعَ ؤۡيِ ًُ ۡ َٰوىِِااٱل اعَ اإلَََِٰ ونَ وَسَتَُُدُّ
ِاواَاٱهۡغَيۡباِ َٰدَة ووُنَااٱلشَهَ ًَ االَُتُىۡاتَعۡ ًَ ِ اا١٠٥ػَيُنَتّئُِكُىاة

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan RasulNya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”. (QS At Taubah : 105). 
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Ayat ini mengandung pemahaman bahwa Allah memerintahkan manusia 

agar melakukan pekerjaan bukan sekadar mengharapkan imbalan dunia saja, 

melainkan pahala di akhirat nanti. Produktivitas itu adalah sikap mental patriotik 

yang memandang hari depan secara optimis berakar pada keyakinan diri bahwa 

kehidupan hari ini adalah lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik dari 

Manusia, dengan mengerahkan akal pikiran dan jasmaninya, mengolah kekayaan 

alam ini untuk mencukupi kebutuhan ekonomi manusia
24

 

D. Sumber-Sumber Produktivitas 

Manusia sebagai tenaga kerja untuk tetap produktif harus mampu 

mendayagunakan sumber tenaga kerja baik yang terdapat pada dirinya maupun 

lingkungan sekitarnya. Adapun sumber produktivitas yaitu : 

1. Penggunaan pikiran Produktivitas 

kerja dikatakan tinggi jika untuk memperoleh yang maksimal 

dipergunakan cara yang paling mudah dan tidak memerlukan banyak 

pikiran yang rumit dan sulit. 

2. Penggunaan tenaga jasmani dan fisik 

Produktivitas dikatakan tinggi apabila didalam mengerjakan 

sesautu diperoleh hasil yang jumlahnya terbanyak dan mutu terbaik tidak 

banyak digunakan tenaga jasmani dan mutu terbaik, tidak banyak 

dipergunakan tenaga jasmani dan fisik yang melelahkan, sebaliknya 

produktivitas dikatakan rendah apabila dikaitkan dengan banyak 

mempergunakan tenaga kerja jasmani/ fisik sedangkan hasilnya sedikit. 
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3. Penggunaan waktu 

Produktivitas dari segi waktu berkenaan dengan cepat atau lambat 

pencapaian suatu hasil dalam kerja. Untuk mencapai hasil tertentu 

diperlukan waktu yang singkat ini berarti produktivtas kerja 

mengalamikenaikan yang tinggi 

4. Penggunaan ruang suatu pekerjaan. 

Dikatakan produktif apabila ruang yang luas, sehingga tidak 

memerlukan mobilitas yang jauh pemakaian ruang yang luas akan 

memperpanjang jarak yang harus ditempuh tenaga dalam mewujudkan 

kerjasama dengan orang lain dalam melaksanakan suatu perkerjaan. 

5. Penggunaan material/ bahan dan uang. 

Dikatakan produktif apabila penggunaan material/ bahan baku dan 

peralatan tidak terlalu banyak yang terbuang dan harganya tidak terlalu 

mahal tanpa mengurangi hasil yang hendak dicapai. 

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas individu tenaga 

kerja adalah : 

1. Sikap mental  

Sikap mental yang berupa: Motivasi kerja, yaitu suatu dorongan 

kehendak yang mempengaruhi perilaku tenaga kerja, untuk berusaha 

meningkatkan produktivitas kerja karena adanya keyakinan bahwa 

peningkatan produktivitas mempunyai manfaat bagi dirinya. 
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2. Pendidikan 

Pada umunya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi, 

formal atau informal akan mempunyai wawasan yang lebih luas terutama 

dalam penghayatan akan arti pentingnya produktivitas.  

3. Ketrampilan 

Tenaga kerja yang terampil akan lebih mampu bekerja serta akan 

menggunakan fasilitas kerja dengan baik 

4. Tingkat Penghasilan/ pndapatan 

Tingkat penghasilan cukup, maka akan menimbulkan konsentrasi 

kerja dan mengerahkan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan 

produktivitas. 

5. Lingkungan dan Iklim Kerja. 

Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong karyawan 

untuk betah bekerja, meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

meningkatkan kualitas kehidupan kerja, sehingga berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas. 

6. Teknologi 

Apabila teknologi yang digunakan sesuai dan mempertimbangkan 

aspek ekonomis, teknis dan sosial, maka diharapkan akan berdampak 

terhadap : 

a. Penyelesaian proses produksi yang tepat waktu. 
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b. Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu. 

c. Pemborosan bahan baku dapat ditekan seminimal mungkin.
25

 

F. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Menurut Ramlan, pendapatan usaha adalah kerja dari suatu usaha 

yang telah dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. Samuelson dan 

Nordhaus menyatakan bahwa pendapatan dalam ilmu ekonomi 

didefinisikan sebagai hasil berupa uang atau hal materi lainnya yang 

dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas. Sedangkan 

pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari setiap anggota 

rumah tangga dalam bentuk uang yang diperoleh baik sebagai gaji atau 

upah usaha rumah tangga atau sumber lain.  

Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep 

pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima oleh 

seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Menurut 

Rahardja dan Manurung mereka menyatakan bahwa pendapatan adalah 

total penerimaan (uang atau bukan uang) seseorang atau rumah tangga 

selama periode tertentu. 

2. Sumber-sumber Pendapatan 

Samuelson dan Nordhaus, menyatakan secara umum pendapatan 

dapat diperoleh melalui tiga sumber, yaitu: 

                                                 
25
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a. Gaji dan upah Suatu imbalan yang diperoleh seseorang setelah 

melakukan suatu pekerjaan untuk orang lain, perusahaan swasta atau 

pemerintah. 

b. Pendapatan dari kekayaan Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan 

nilai total produksi dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan baik 

dalam bentuk uang atau lainnya, tenaga kerja keluarga dan nilai sewa 

kapital untuk sendiri tidak diperhitungkan. 

c. Pendapatan dari sumber lain Dalam hal ini pendapatan yang 

diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja antara lain penerimaan 

dari pemerintah, asuransi pengangguran, menyewa aset, bunga bank 

dan sumbangan dalam bentuk lain serta laba dari usaha. Tingkat 

pendapatan (Income Level) adalah tingkat hidup yang dapat 

dinikmati oleh seorang individu atau keluarga yang didasarkan atas 

penghasilan mereka atau sumber-sumber pendapatan lain. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2014:4), diantaranya 

adalah: 

a. Modal, Modal merupakan faktor yang sangat kuat dengan berhasil 

atau tidaknya suatu usaha yang telah didirikan. 

b. Jam kerja Lama jam kerja yang digunakan seseorang maka akan 

tinggi tingkat upah atau pendapatan yang diterima oleh seseorang 

tersebut,dan sebaliknya jika semakin sedikit jumlah jam kerja yang 



29 

 

 
 

digunakan oleh seseorang maka akan semakin sedikit tingkat upah 

atau pendapatan yang diterima oleh seseorang tersebut. 

c. Pengalaman salah satu kesalahan fatal yang menyebabkan 

kegagalan usaha adalah kurangnya pengalaman. Hal ini 

menunjukkan bahwa pedagang yang berpengalaman dapat 

mempengaruhi keberhasilan usaha, keberhasilan pedagang kaki 

lima itu dapat di ukur dari pendapatan yang diperoleh.
26

 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pendapatan: 

a. Lama usaha 

Faktor lama usaha merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukan kelangsungan dari suatu usaha, karena semakin lama 

suatu usaha dijalankan, maka usaha tersebut dapat mengembangkan 

usaha tahap demi tahap. 

b. Jam buka usaha 

Merupakan faktor yang penting dalam menjalankan kegiatan 

usaha, karena semakin tinggi jam buka usaha yang kita berikan 

untuk membuka usaha maka probabilitas omset yang diterima akan 

semakin tinggi. 

c. Kredit 

Kredit merupakan faktor penting dalam menjaga 

keberlangsungan suatu usaha. Karena dengan menggunakan 
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di kota kuala, Jurnal Samudra Ekonomika, Vol.1, No. 1 Maret 2017 hlm 74-76 



30 

 

 
 

fasilitas kredit bisa menjadi alternatif untuk lebih mengembangkan 

variasi usaha yang dilakukan. 

d. Faktor lokasi  

Merupakan hal yang berperan dalam suatu usaha karena 

sebelum mendirikan suatu usaha terkadang pemilik usaha akan 

melakukan pemilihan, dengan pertimbangan-pertimbangan faktor-

faktor yang mempengaruhi terhadap unit usaha yang dijalankan.
27

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan Menurut 

Boediono, adalah sebagai berikut: 

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 

pada hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 

produksi. 

3) Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan 

sampingan
28

 

e. Jenis Pendapatan 

Pada dasarnya pendapatan itu timbul dari penjualan barang 

atau penyerahan jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi 

tertentu. Pendapatan dapat timbul dari penjualan, proses produksi, 

pemberian jasa termasuk pengangkutan dan proses penyimpanan 

(Earning Proces). Dalam perusahaan dagang, pendapatan timbul 
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dari penjualan barang dagang. Pada perusahaan manufaktur, 

pendapatan diperoleh dari penjualan produk selesai. Sedangkan 

untuk perusahaan jasa, pendapatan diperoleh dari penyerahan jasa 

kepada pihak lain. Adapun jenis-jenis pendapatan dari satu 

kegiatan perusahaan adalah sebagai berikut 

Pendapatan operasional Menurut Dyckman, Dukes dan 

Davis pada dasarnya pendapatan operasional timbul dari berbagai 

cara yaitu : 

1) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang 

dilaksanakan sendiri oleh perusahaan tersebut tanpa penyerahan 

jasa yang telah selesai diproduksi. 

2) Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan adanya 

hubungan yang telah disetujui, misalnya penjualan konsinyasi. 

3) Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui 

kerja sama dengan para investor. 

4) Pendapatan non operasional (pendapatan lain-lain). 

Pendapatan yang diperoleh dari sumber lain diluar kegiatan 

utama perusahaan digolongkan sebagai pendapatan non 

operasional yang sering juga disebut sebagai pendapatan lain-

lain. Pendapatan ini diterima perusahan tidak kontiniu namun 

menunjang pendapatan operasional perusahaan. Dari timbulnya 

pendapatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber 

pendapatan meliputi semua hasil yang diperoleh dari bisnis dan 
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investasi. Kaitannya dengan operasi perusahaan, yang umum 

nya sumber dan jenis pendapatan dapat dikelompokkan menjadi 

2 yaitu Pendapatan dari Operasi Normal Perusahaan dan 

Pendapatan dari Luar Operasi Perusahaan.
29

 

Selain itu da juga 3 kategori pendapatan yaitu  

1) Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang 

yang sifatnya regular dan yang diterima biasanya sebagai balas 

jasa atau kontra prestasi. 

2) Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya 

reguler dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan 

diterima dalam bentuk barang dana jasa. 

3) Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala 

penerimaan yang bersifat transfer redistributive dan biasanya  

membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga.
30

 

G. Usaha 

1. Pengertian Usaha Kecil 

usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan 

memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 

kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang kegiatan ekonomi 

rakyat yang bersekala kecil adalah kegiatan ekonomi dan di miliki dan 

menghidupi sebagian besar rakyat. Pengertian usaha kecil disisni 

mencakup usaha kecil informal dan usah kecil tradisional. usaha kecil 
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PT.Bank sulut. Jurnal EMBA 201Vol.1 No.3 Juni 2013, Hal. 199-206 
30

 Muh. Said HM, Log Cit, h. 58 



33 

 

 
 

informal merupakan usaha yang belum terdaftar, belum tercatat dan 

belum berbadan hokum. Pengusaha kecil yang termasuk dalam kelompok 

ini antara lain petani penggarap, pedagang kaki lima, dan pemulung. 

Sedangkan yang di maksud dengan usaha kecil tradisional adalah usaha 

yang menggunakan alat produksi sederhana yang telah digunakan secara 

turun temurun, dana tau berkaitan dengan seni atau budaya.
31

 

Dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1982 tentang wajib daftar 

perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan 

apapun dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap 

pengusaha atau individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau 

laba.
32

 Islam memposisikan berkerja atau berusaha sebagai kewajiban 

setelah Shalat, apabila dilakukan dengan ikhlas berkerja atau berusaha 

akan bernialai ibadah dan akan mendapatkan pahala. Dengan berusaha 

kita tidak hanya menghidupi diri kita sendiri, tetapi juga menghidupi 

orangorang yang ada dalam tanggung jawab kita, dan bahkan bila kita 

sudah berkecukupan kita bisa memberikan sebagian dari hasil usaha kita 

guna menolong orang lain yang memerlukan
33

  

Pendirian suatu usaha akan memberikan berbagai manfaat atau 

keuntungan terutama bagi pemilik usaha. Disamping itu, keuntungan dan 

manfaat lain dapat pula dipetik oleh berbagai pihak dengan kehadiran 

suatu usaha. Misalnya bagi masyrakat luas, baik yang terlibat langsung 
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dalam usaha tersebut maupun yang tinggal disekitar usaha, termasuk bagi 

pemerintah.
34

 

2. Tujuan Usaha 

a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 

Berdasarkan tuntutan syariat seorang muslim diminta bekerja 

dan berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah 

untuk memenuhi kebutuhan pribadi dengan harta yang halal, 

mencegahnya dari kehinaan meminta-minta dan menjaga tangan agar 

berada diatas. Kebutuhan manusia dapat digolongkan dalam tiga 

kategori daruriat (primer) yaitu kebutuhan yang secara mutlak tidak 

dapat dihindari karena merupakan kebutuhan- kebutuhan yang 

sangat mendasar, yang bersifat elastis bagi manusia, bajiat 

(sekunder) dan kamaliat ( tersier atau pelengkap).
35

 

Dalam memenuhi kebutuhan hidup, pendapatan merupakan hal 

penting yang harus diperhatikan, pendapatan atau income adalah 

uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk 

gaji, upah sewa bunga, dan laba termasuk juga beragam tunjangan, 

seperti kesehatan dan pensiun.
36
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b. Dalil tentang usaha 

Al-Qur‟an dan Hadits sebagai sumber fundamental dalam Islam 

banyak sekali memberikan dorongan untuk bekerja atau berusaha. Dalam 

surat AtTaubah : 105 

ْااوَقُناِ ووُا ًَ ااٱعۡ ى اوَرسَُولُاُاٱلَلّاُفسََيََۡ وكَُىۡ ًَ َُونَ اواَاۥعَ ؤۡيِ ًُ ۡ ونَااٱل وَسَتَُُدُّ
َٰوىِِا اعَ ِاواَاٱهۡغَيۡباِإلَََِٰ َٰدَة ووُنَااٱلشَهَ ًَ االَُتُىۡاتَعۡ ًَ ِ اا١٠٥ػَيُنَتّئُِكُىاة

Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan. (Q. S. At-Taubah : 105) 

 

H. Pendapatan Usaha Ditinjau Menutur Perspektif Ekonomi Islam 

Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 

ekonomi  berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan 

dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari  

kekayaan
37

. Dalam al-Qur‟an surat An-Nisa‟ayat 29
38

 tersirat tentang pendapatan   

هَا يُّ
َ
أ اٌَٱايََٰٓ ِاالََِّي اة ََكُى اةيَۡ َٰهكَُى يۡوَ

َ
اأ ْ كُووُٓا

ۡ
اتأَ الَّ ْ َُوا اتكَُونَااهۡبََٰطِناِٱءَايَ ن

َ
اأ إلَِّٓ

ٍفُسَكُىۡۚۡاإنَِا
َ
ااالَلّاَٱتجََِٰرَةًاعٌَاترََاضٖايَِّكُىۡۚۡاوَلَّاتَقۡتُووُٓااْأ اً اا٢٩كََنَاةكُِىۡارحَِي

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis diatas dapat di simpukan bahwa usaha Pisang Press 

Sri Ayu yang berdiri selama kurang lebih selama 20 tahun sejak awal berdirinya 

Usaha ini telah banyak melakukan perubahan terhadap peningkatan produktivitas 

usaha. adapun peningkatan peningkatan yang bisa di simpulkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Produktivitas usaha Pisang Press yang baik dapat berpengaruh terhadap 

kesejahrteraan pemilik usaha dan karyawan yang bekerja pada usaha 

Pisang Press tersebut, sehingga dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan yang ada di Desa Alai UngarUngar. Serta dengan adanya 

faktor keterampilan pemilik usaha dan karyawan dalam memproduksi 

Pisang Press tersebut dapat meningkatkan produktivitas usaha Pisang 

Press. 

2. Tinjauan ekonomi Islam dianggap dapat mewujudkan kemakmuran dan 

keadilan. Sistem ekonomi Islam tidak terlepas dari seluruh sistem 

ajaran Islam secara integral dan komphensif. Sehingga prinsip-prinsip 

dasar ekonomi Islam mengacu pada saripati ajaran Islam.  

kesejahteraan berkaitan dengan proses produksi 

B. Saran 

1. Untuk kedepannya, alangkah baiknya jika pemilik usaha Pisang Press 

menambah varian rasa seperti coklat, keju, dll. Sehingga menjadikan 
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produk Pisang Press tidak membosankan dengan adanya varian rasa yang 

banyak, sehingga minat beli konsumen bertambah. 

2. Lebih di harapkan supaya pemilik usaha mempercantik kemasan  

produk Pisang Press agar minat beli konsumen bertambah serta  
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